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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini sudah semakin .p&s&hologi yang
digunakan di rumah-rumah, sekolah-sekolah, temegé ldan lainnya dibangun
dengan sumbangsih pengetahuan matematika. Selagegpbuan matematika,
diperlukan juga keahlian matematika tingkat tinggituk mengembangkan
teknologi tersebut. Perkembangan teknologi yangakenpesat sangat didukung
oleh perkembangan matematika khususnya di bidaog telangan, aljabar,
analisis, teori peluang, dan matematika diskret.

Teknologi merupakan faktor penting dalam keberbhaspembangunan
suatu negara. Pembangunan tak lepas dari sumbemaayusia, sedangkan yang
dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia itdirseraitu pendidikan.
Dalam lingkup pendidikan sekolah, matematika metapasalah satu mata
pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa. Matematikarupakan induk dan sumber
dari ilmu pengetahuan yang lainnya. Sejalan dehgami (Suherman.dkk, 2001:
28-29) mengatakan bahwa matematika sebagai ratuilasmya ilmu. Artinya
matematika sebagai sumber dari ilmu yang lain. Benkata lain matematika
mendorong perkembangan ilmu lainnya, seperti fidtkaia, biologi, dll.

Menyadari pentingnya penguasaan matematika, makemd&ndang-
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pasal 37 ditegaskan bahwa mata pelajaran matenmgkapakan salah satu mata



pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendiddasar dan menengah (Mulbar,
2008). Sedangkan menurut Soedjadi (Mulbar, 200&)yatakan bahwa wujud
dari mata pelajaran matematika di pendidikan datam menengah adalah
matematika sekolah. Matematika sekolah adalah unssur atau bagian-bagian
dari matematika yang dipilih berdasarkan atau hbemtasi kepada kepentingan
pendidikan dan kepentingan untuk menguasai dan mfeatan teknologi di

masa depan. Karena itu, mata pelajaran matemadik@ giberikan di pendidikan
dasar dan menengah juga dimaksudkan untuk membeksiva dengan

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, tikri dan kreatif, serta

kemampuan bekerja sama. Kemampuan tersebut marugaapetensi yang

diperlukan oleh siswa agar dapat memiliki kemampuor@mperoleh, mengelola
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidupa geehdaan yang selalu
berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Kemampuan berpikir tingkat tinggihigher order thinking) sangatlah
penting bagi siswa. Kemampuan berpikir tingkat gin(nigher order thinking)
merupakan suatu kemampuan berpikir yang tidak hanyambutuhkan
kemampuan megingat saja, namun membutuhkan kemanipurayang lebih
tinggi. Salah satu kemampuan berpikir yang termaseikdalam kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikiti&.

Berpikir kritis merupakan salah satu bentuk ketgridan berpikir.
Masing-masing orang memiliki keterampilan berpikiritis berbeda-beda,

bergantung bagaimana orang tersebut mengasahrketkna berpikir kritisnya.



Menurut Halpen (Achmad, 2007), berpikir kritis atalmemberdayakan
keterampilan atau strategi kognitif dalam menemukauan. Proses tersebut
dilalui setelah menentukan tujuan, mempertimbangkiam mengacu langsung
kepada sasaran. Proses tersebut merupakan bentydikirbeyang perlu
dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, mgkam kesimpulan,
mengumpulkan berbagai - kemungkinan, dan membuat tksgu ketika
menggunakan semua keterampilan tersebut secar# efdlam konteks dan tipe
yang tepat. Berpikir kritis juga merupakan kegiatamengevaluasi-
mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil nalaaknenentukan
beberapa faktor pendukung untuk membuat keputugampikir kritis juga biasa
disebut directed thinking, sebab berpikir langsung kepada fokus yang dituju.
Pendapat senada dikemukakan Anggelo (Achmad, 2@@rpikir kritis adalah
mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yamgdi, yang meliputi kegiatan
menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan pemecahannya,
menyimpulkan, dan mengevaluasi.

Menurut Ennis (Fisher, 2001: 4) berpikir kritis mpakan berpikir
reflektif secara logis yang difokuskan untuk menkah apa yang harus diyakini
atau dilakukan. Selanjutnya Ennis (Muhfahroyin, 20thengungkapkan ada 12
indikator kemampuaan berpikir kritis yang dikelorkkan menjadi 5 aspek
kemampuan berpikir kritis, yaitu: 1) memberikan jptasan secara sederhana
(meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisistapgaan, bertanya dan
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan),ebangun keterampilan

dasar (meliputi: mempertimbangkan apakah sumbeatddipercaya atau tidak,



mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan habgervasi), 3)

menyimpulkan (meliputi: mendeduksi dan mempertinglan hasil deduksi,

menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, m&h dan menentukan
nilai pertimbangan), 4) memberikan penjelasan tafmeliputi: mendefinisikan

istilah dan pertimbangan definisi dalam tiga dimemengidentifikasi asumsi), 5)
mengatur strategi dan taktik (meliputi : menentukadakan, berinteraksi dengan
orang lain).

Penemuan indikator keterampilan berpikir kritis alapdiungkapkan
melalui aspek-aspek perilaku yang diungkapkan dadfimisi berpikir Kkritis.
Menurut beberapa definisi berpikir kritis, terdapaberapa kegiatan atau perilaku
yang mengindikasikan bahwa perilaku tersebut mdsaupakegiatan-kegiatan
dalam berpikir kritis. Angelo (Achmad, 2007) menrgtifikaasi lima perilaku
yang sistematis dalam berpikir kritis. Perilakis&daut dapat digambarkan sebagai
berikut:

1. Keterampilan menganalisis

2. Keterampilan mensintesis

3. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah
4. Keterampilan menyimpulkan

5. Keterampilan mengevaluasi atau menilai.

Ada empat alasan yang dikemukakan oleh Wahab (Maula007: 1)
mengenai pentingnya mengembangkan kemampuan beriitis, yaitu:(1)
tuntutan zaman yang menghendaki warga negara da@atari, memilih, dan

menggunakan informasi untuk kehidupan bermasyadd@bernegara, (2) setiap



warga negara senantiasa berhadapan dengan benvegailah dan pilihan
sehingga dituntut mampu berpikir kritis dan kregt#) kemampuan memandang
sesuatu dengan cara yang berbeda dalam menyelesadglsalah, dan (4) berpikir
kritis merupakan aspek dalam memecahkan permasalséeara kreatif agar
peserta didik dapat bersaing secara adil dan mdrakerja sama dengan bangsa
lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwarkpoan berpikir kritis
siswa sangat penting untuk dikembangkan. Oleh kaitenguru hendaknya dapat
memperbaiki kembali proses-proses pembelajaran s@liagna ini dilaksanakan.

Ironisnya, di satu sisi berpikir kritis memang saingenting untuk dimiliki
dan dikembangkan, akan tetapi di sisi lain ternyamampuan berpikir kritis
siswa sangat kurang. Menurut Wahyudin (Herawai)62@) rendahnya prestasi
belajar matematika disebabkan upaya pengembangaankeuan berpikir Kritis
di sekolah-sekolah jarang dilakukan yang secarmatie membuat keterampilan
berpikir kritis siswa sangat kurang. Guru jarangngaak siswanya untuk
menganalisis secara mendalam tentang suatu koasejardng mendorong siswa
menggunakan penalaran logis yang tinggi sepertekemuan membuktikan suatu
konsep. Siswa juga hampir tidak pernah dituntutikimencoba strategi daxara
alternatif sendiri dalam memecahkan masalah. Dergda lain siswa selalu
menggunakan metode penyelesaian yang diajarkargateh

Informasi mengenai rendahnya kemampuan berpikiiskgiswa tidak
selayaknya dibiarkan begitu saja. Akan tetapi dip@n suatu upaya untuk

menindaklanjutinya dalam rangka perbaikan, salaiu sdternatifnya adalah



dengan menerapkan suatu proses pembelajaran ygraj deengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk mengembangkamampuan berpikir
kritis siswa, maka diperlukan adanya suatu prosasbglajaran yang lebih
banyak melibatkan mahasiswa secara aktif dalameprpembelajaran itu sendiri.
Menurut Maulana (2007: 4) hal tersebut dapat temdupnelalui suatu bentuk
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehinggencerminkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam menanamkaakognisinya.

Menurut Barkah (2007: 11) metakognisi menekankadapkesadaran
individu terhadap proses berpikirnya sendiri ataotdng proses dan prosedur
berpikir individu sebagai pemikir dan pelaku selgagindividu sadar dalam
memonitor dan mengontrol aktivitas atau proses aheyd. Melalui
pengembangan metakognisinya, diharapkan siswa atabiasa dalam
memonitor, mengontrol, dan mengevaluasi apa ydal telakukannya.

Menurut Suzana (2003: 29) pembelajaran yang dapatanamkan
metakognisi siswa yaitu pembelajaran dengan pemaiekaketerampilan
metakognitif. Pembelajaran metakognitif merupakaalats satu bentuk
pembelajaran berpaham konstruktivisme, yaitu m&npkndangan bahwa proses
belajar diawali dengan konflik kognitif dan diatadeh peserta didik itu sendiri
melalui pengaturan diris@if-regulation) yang akhirnya dalam proses belajar itu
peserta didik membangun sendiri pengetahuannyaungkengalaman dari hasil
interaksi dengan lingkungannya.

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan meitikoglapat

dinyatakan dalam wujud pertanyaan-pertanyaan megtéiio yang dapat



membantu siswa untuk menjelaskan suatu permasalamm@mghubungkan
pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuarbg@angliperolehnya, dan
menerapkan strategi yang cocok dan relevan untukyehesaikan permasalahan
tersebut. Sebagai contoh untuk mengidentifikasi at@njelaskan permasalahan
yang dihadapi, pertanyaan yang diajukan yaitu “ yaay coba kamu lakukan di
sini?” Pertanyaan tersebut dapat ditanyakan deigaapan untuk membantu
siswa dalam mengenal masalah yang dihadapi seebila tepat. Pertanyaan-
pertanyaan seperti “informasi apa yang anda pe?dldapat membantu siswa
untuk menghubungkan pengetahuan yang sudah adardeemgetahuan yang
baru diperolehnya, sedangkan pertanyaan “apakakaaddain untuk melakukan
hal ini?” dapat membantu siswa untuk menentukaatiegr yang lebih tepat dalam
menyelesaikan permasalahan. Pertanyaan evaluasidpgat ditanyakan seperti
“apakah tujuan anda sudah tercapai?”, “ apakakegirgang dipilih memberikan
manfaat dalam penyelesaian permasalahan?”. Peaiapgtanyaan evaluasi
tersebut dapat membantu siswa dalam penggambarasesprpenyelesaian
pemasalahan yang dilakukan, seperti menggambar&kagkdh-langkah yang
sudah mereka ambil dan keputusan-keputusan yanghsoereka buat, dan
memudahkan pemahaman mengenai alasan di balikdbrigkgkah penyelesaian
permasalahan tersebut.

Dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan kritendalembelajaran
dengan pendekatan keterampilan metakognitif tatselsiswa dapat
mengembangkan metakognisinya yang nantinya akan gendmngkan

kemampuan berpikir kritis siswa tersebut.



Dari uraian latar belakang di atas peneliti tektamtuk meneliti pengaruh
pembelajaran matematika dengan pendekatan ketdsmmmpietakognitif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telataikizur sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adal@agdimana pengaruh
pembelajaran matematika dengan pendekatan ketdsmmmpietakognitif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA?".
Dari rumusan masalah yang bersifat umum tersebpatddijabarkan
menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebag&uiberi
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelangikuti pembelajaran
matematika dengan pendekatan keterampilan metak@gni
2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis sisy@ng mendapat
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendelkaterampilan
metakognitif lebih tinggi dibandingkan dengan siswang mendapat
pembelajaran konvensional?
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaraemaigéa dengan

menggunakan pendekatan keterampilan metakognitif?

C.Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah y&algh

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswaelsd mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ketkenamgtakognitif.

2. Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuankirekpitis siswa yang
dalam kegiatan pembelajarannya menggunakan peteKatterampilan
metakognitif lebih tinggi daripada siswa yang dalarkegiatan
pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensial

3. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pemimlajanatematika

dengan menggunakan pendekatan keterampilan meitkogn

D. Pentingnya Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthantaranya:
1. Memberikan alternatif pembelajaran dalam upaya ngk@itkan kemampuan
siswa dalam berpikir kritis.
2. Memperluas wawasan mengenai pembelajaran matematika

3. Menjadi salah satu bahan rujukan untuk penelitangutnya.

E.Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “peningkatkamampuan berpikir
kritis siswa yang mendapat pembelajaran matemadi&lagan menggunakan
pendekatan keterampilan metakognitif lebih tinggcasa signifikan dibanding

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.”
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F. Definisi Operasional
Ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan dengdas dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Pendekatan keterampilan metakognitif

Pembelajaran yang menekankan pada kesadaran sidweadp apa yang
dipelajarinya. Kegiatan pembelajaran dengan pendekanetakognitif ini
diupayakan melalui tiga tahap yaitu: (1) diskasial, (2) kemandirian, dan (3)
penyimpulan.
2. Pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional adalah model pembelaj@ag didominasi
oleh aktivitas guru sehingga peranan siswa masianku Guru terlebin dahulu
menjelaskan materi yang akan dipelajari, dilanjotdangan memberikan contoh-
contoh soal, kemudian siswa diberi latihan untideldisaikan.
3. Berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan berpikir reflektif secal@gis yang difokuskan
untuk menentukan apa yang harus diyakini atau ukiak (Ennis dalam Fisher,
2001: 4).
4. Indikator berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis siswa mencakup enam iaidik berpikir kritis
dalam Taksonomi Ennis yang dikenal sebdgai SCO vyaitu: fokus Focus),
nalar atau alasaméason), penyimpulanl(hference), situasi Situation), kejelasan

(Clarity), dan tinjauan@verview).



